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ABSTRACT 

The purpose of this paper is to explain the concept of systems thinking in the 
era of society 5.0 in the field of preschool education has a significant 
contribution and describes the thinking leadership of the private Islamic 
preschool level system. This research is qualitative research with a library 
research approach based on thematic in collecting data sourced from the 
internet, including books, journals and reports. Data analysis technique using 
content analysis. The system thinking concept is the way of thinking about the 
responsibilities organization with various problems and the need for solutions 
using systems thinking approach that is interrelated and affects. The 
educational leadership approach through classical, contextual, and identity 
studies that prioritize organizational leadership through planning, 
implementation, monitoring, and evaluation is appropriate for leaders for their 
leadership. The connection with education is that the leader of educational 
institutions must accumulate problems and their solution, of course, involves 
systems thinking. Levels of systems thinking can be applied at the preschool 
level with low levels of thinking, intermediate systems thinking, middle-high 
systems thinking, and high systems thinking. Islamic preschool education 
entirely teaches knowledge and understanding of the Islamic religion as the 
basis for the next level of education, experience, memorization, application, 
and future life. The Islamic education teaches systems thinking about the 
critical level to be trained as early as possible, the process of Islamic education 
becomes the primary curriculum in education. 
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ABSTRAK 
Tujuan penulisan ini adalah untuk menjelaskan konsep pemikiran sistem di era 
masyarakat 5.0 di bidang pendidikan prasekolah memiliki kontribusi yang signifikan dan 
menggambarkan kepemimpinan berpikir sistem tingkat prasekolah Islam swasta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian kepustakaan 
berbasis tematik dalam mengumpulkan data yang bersumber dari internet, antara lain 
buku, jurnal dan laporan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi. Konsep berpikir 
sistem adalah cara berpikir tentang tanggung jawab organisasi dengan berbagai masalah 
dan kebutuhan solusi dengan menggunakan pendekatan berpikir sistem yang saling terkait 
dan mempengaruhi. Pendekatan kepemimpinan pendidikan melalui kajian klasik, 
kontekstual, dan identitas yang mengutamakan kepemimpinan organisasi melalui 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi sangat tepat bagi pemimpin atas 
kepemimpinannya. Kaitannya dengan pendidikan adalah pemimpin lembaga pendidikan 
harus mengakumulasikan masalah dan penyelesaiannya tentu saja melibatkan pemikiran 
sistem. Tingkat berpikir sistem dapat diterapkan pada tingkat prasekolah dengan berpikir 
tingkat rendah, berpikir sistem menengah, berpikir sistem menengah-tinggi, dan berpikir 
sistem tinggi. Pendidikan anak usia dini Islam swasta sepenuhnya mengajarkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang agama Islam sebagai dasar untuk jenjang pendidikan 
selanjutnya, pengalaman, hafalan, aplikasi, dan kehidupan masa depan. Pendidikan Islam 
mengajarkan sistem berpikir tentang tingkat kritis untuk dilatih sedini mungkin, proses 
pendidikan Islam menjadi kurikulum utama dalam pendidikan. 
  
Kata Kunci: Kepemimpinan, Berpikir Sistem, Islam, Prasekolah Swasta 

PENDAHULUAN 
Membangun generasi bangsa perlu pilar pendidikan yang bertujuan 

menyatukan sistem kehidupan yang berkelanjutan sehingga semua pihak 
memiliki peranan dan berkontribusi didalamnya. Salah kebijakan sistem 
pendidikan nasional didalamnya ikut memperhatikan jenjang pendidikan 
prasekolah, hal ini sangat penting bagi pembangunan mental psikis dan 
kemampuan beradaptasi dan bersosialisasi yang dapat memberikan 
pengalaman dalam menghadapi kehidupan masa depan. Data BPS (2020) 
menunjukkan di Indonesia terdapat 90.045 taman kanak-kanak (TK) dimana 
4.093 negeri dan 85.952 swasta serta 88.33% siswa beragama Islam sehingga 
mengindikasikan peran TK swasta memiliki arti penting pondasi dasar 
pendidikan prasekolah.  

Salah satu kecenderungan anak yang mengenyam pendidikan prasekolah 
diantaranya taman bermain, kelompok bermain, play group, taman kanak-
kanak, raudatul athfal dan bustanul athfal memiliki tingkat keberhasilan yang 
lebih tinggi ditahap pendidikan sekolah dasar. Sebagaimana pendapat 
Faqulama dan Pranoto (2020) mengisyaratkan bahwa anak yang mengikuti 



Awang Saputra, Agus Gunawan, Muhamad Fauzi 

JIEBAR: Journal of  Islamic Education: Basic and Applied Research  
Vol. 03, Nomor 01, April 2022 

46 

pendidikan tingkat prasekolah membawa manfaat prospek jangka panjang bagi 
jenjang sekolah berikutnya serta kehidupan selanjutnya. Kemudian sebagai 
prediktor signifikan keberhasilan akademik di seluruh sekolah dasar dan 
menunjukkan perbedaan antara mengikuti prasekolah dan yang tidak (Qruic et 
al., 2016; Lee et al., 2018). Hal tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan 
prasekolah menjadi bagian pendidikan seumur hidup.  

Permasalahan yang dihadapi di pendidikan prasekolah antara lain: 
institusi, manajerial, kompetensi guru, kurikulum, pembelajaran, media 
pembelajaran, strategi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, biaya dan 
anggaran, sarana prasarana dan kerjasama (Anam, 2021; Rahmanita et al., 
2021). Adanya kelemahan dalam kepemimpinan pendidikan ditunjukan 
dengan belum memberi pengaruh ideal, tidak didukung motivasi inspiratif, 
stimulan intelektual dan kepedulian individu (Kleden, 1987; Wibowo 2015; 
Koesoema, 2015; Ardiawan, 2018). Sehingga dituntut kreativitas pemimpin 
sebagai gambaran dari kemajuan lembaga pendidikan yang dipimpinnya dan 
hal ini sangat berpengaruh (Cahyaningrum, 2015). 

Literatur lain pentingnya kepemimpinan di pendidikan prasekolah sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari fungsi dan tujuan lembaga pendidikan 
diungkap oleh pentingnya kepemimpinan pada pengelolaan pendidikan 
prasekolah dengan menggambarkan pelibatan perannya sebagai pemimpin tim, 
merancang kebijakan, menghasilkan pedagogi dan penegakkan peraturan 
(McCrea, 2015). Kepemimpinan menjadi peran sentral dalam 
mempertahankan kualitas proses pendidikan prasekolah, Douglas (2019) 
menunjukkan bahwa dukungan kepemimpinan pendidikan prasekolah 
diperlukan untuk memperkuat rekruitmen kepemimpinan, persiapan dan 
pengembangan profesional, evaluasi dan kompensai serta desain pekerjaan. 
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan prasekolah 
dibutuhkan kepemimpinan dengan keterampilan administratif dan manajerial 
khusus untuk perencanaan, pengaturan, pemimpin, pengendalian dan 
pengarahan serta memberikan visi, arahan dan budaya organisasi (Kivunja, 
2015). Kepemimpinan pendidikan prasekolah harus memadai di segala bidang 
baik administratif dan pengelolaan sumberdaya sehingga mewujudkan 
pendidikan prasekolah yang mampu mengikuti perkembangan zaman (Rosidah 
& Widayati, 2021).   

Bukan hanya sebagai pemimpin atau kepemimpinan biasa saja yang dapat 
menghadapi perubahan global diantaranya revolusi industri 4.0 yang saat ini 
sedang dihadapi dan society 5.0 yang akan dihadapi sehingga sangat dibutuhkan 
kepemimpinan berpikir sistem. Untuk itu Umro (2020) mengartikan era society 
5.0 sebagai konsep masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) 
berbasis teknologi (technology based) yang terlahir dari pengembangan revolusi 
industri 4.0 yang cenderung berpotensi mendegradasi peran manusia. 
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Sedangkan masyarakat 5.0 memiliki kecerdasan buatan yang akan 
mentransfromai big data yang dikumpulkan melalui jaringan internet menjadi 
kearifan baru yang didedikasikan untuk meningkatkan kemampuan manusia 
membuka peluang-peluang bagi kemanusiaan.  

 
Gambar 1: Transisi Society 4.0 menuju Society 5.0 

(Sumber: Keidanren, 2018) 
Kemudian Salgues (2018) menyatakan bahwa revolusi industri 4.0 dalam 

masyarakat 5.0 memiliki karaktaristik kekuatan ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat dari aspek nilai, keberlanjutan, inklusi, efektif dan kekuatan 
pengetahuan dengan sangat mudah. Untuk itu pemimpin dan kepemimpinan 
mendatang, Latief (2020) mengungkapkan harus memiliki karakter, mampu 
beradapasi, melakukan perubahan, kreatif, komunitatif, belajar sepanjang 
hayat, bekerjasama, inovatif dan cekatan. Selain itu juga kompetensi 
kepemimpinan masa depan mampu komunikatif, berpikir cerdas, 
pertimbangan moral, menjadi warga yang efektif, toleran, berfikir dan 
bertindak global, memaknai kehidupan dan siap bekerja (Hermawan, dkk., 
2020). Dalam meningkatkan kualitas pendidikan prasekolah perlu 
kepemimpinan yang siap menghadapi tantang revolusi industri 4.0 yang 
diisukan hilangnya peran manusia dan munculkan society 5.0 yang diharapkan 
dapat menyeimbanginya (Marisa & Nur, 2021).  

Iklim alami di pendidikan prasekolah terutama di taman kanak-kanak, 
keteladanan merupakan kunci sukses utama yang mampu diterapkan oleh 
semua komponen yang ada karena pada usia ini sangat mudah untuk melihat 
dan meniru apa yang dilihatnya (Baharudin, dkk., 2017). Kemudian Herawati 
dan Muthmainah (2019) memahami siswa prasekolah dengan stimulan 
pengalaman belajar, dunia bermain, peniruan, pengalaman praktis dan berpikir. 
Termasuk didalamnya pendidikan akhlaq dan islami yang didalamnya dikelola 
oleh sebagian besar yayasan atau swasta sehingga memiliki komitmen yang kuat 
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dalam upaya memperkuat karakter, spiritualitas dan religiusitas. Untuk itu 
kemampuan pemimpin yang mengelola pendidikan prasekolah harus memiliki 
komitmen yang kuat dalam penguatan peran manusia itu sendiri.  

Tantangan pendidikan prasekolah yaitu taman kanak-kanak swasta islam 
yang telah dijelaskan sebelumnya mampu dihadapi tidak hanya secara parsial 
atau konvensional, melainkan dengan pendekatan kepemimpinan berfikir 
sistem (system thinking). Terkait perkembangan anak prasekolah dibutuhkan 
pendekatan pemikiran sistem yang mendapatkan hasil yang lebih efektif 
melalui membaca cerita dan mengukur keterampilan berpikir sistem anak 
sehingga siswa didik prasekolah memiliki sistem berpikir bawaan yang dapat 
merasakan saling ketergantungan, hubungan timbal balik dengan baik, 
pemahaman kompleks sistem pemikiran, mendeteksi perubahan dan perilaku 
penyeimbang (Sweeney & Sterman, 2007; Feriver, 2019). Untuk itu Dewi, dkk 
(2020) dalam mengelola pendidikan prasekolah dibutuhkan kepemimpinan 
eksekutif dengan semangat tinggi, moralitas tinggi, memandang teman kerja, 
hubungan baik dan konflik suatu yang wajar, namun perlu banyak hal yang 
dianalisis secara sistem sehingga mampu menjawab tantangan pendidikan masa 
depan.  

Peradaban saat ini think global and act globally menjadi suatu tuntutan dalam 
semua aktivitas sehingga pemusatan pada aspek tertentu sehingga dibutuhkan 
suatu sistem berpikir yang bertujuan untuk memahami komponen dan 
pemangku kepentingan dari suatu sistem saling beriteraksi dan mempengaruhi. 
Hal ini menjadi lompatan jauh dengan memetakan pemangku kepentingan dan 
institusi utama serta menganalisis hubunan timbal balik dan mempengaruhi 
fungsi masing-masing. Kemudian Goodman (2018) menjelaskan pentingnya 
akan suatu berpikir sistem ketika permasalahan menjadi penting, isu 
permasalahan bersifat kronis dan lama, permasalahan sudah familiar dan 
mudah dikenal serta sebelumnya tidak berhasil memecahkan masalah atau 
masalah sebelumnya. Terdapat perbedaan antara berpikir linear konvensial 
dengan berpikir sistem yaitu pada ketergantungan yang kompleks, komponen 
saling mempengaruhi dengan cara berbeda dan membedakan masalah 
mendasar dari gejala yang lebih dalam (Ndaruhutse, 2019). Untuk itulah 
pendekatan berpikir sistem diperlukan apabila kita menghadapi suatu masalah 
yang kompleks sehingga diperlukan analisa terhadap permasalahan tadi, untuk 
memahami hubungan bagian dengan bagian lain dalam masalah tersebut, serta 
kaitan antara masalah tersebut dengan masalah lainnya (Sumarto, 2016). 

Dalam artikel ini penulis akan mengulas tentang konsepsi berpikir 

sistem di era society 5.0 dimana bidang pendidikan prasekolah memiliki 

kontribusi penting dan menggambarkan kepemimpinan berpikir sistem jenjang 

prasekolah islam swasta. 
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METODE 
Dalam menjelaskan tujuan penulisan ini menggunakan pendekatan 

kajian literatur atau kepustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka (library research) berdasarkan tematik dalam 

pengumpulan data bersumber dari internet antara lain buku, jurnal dan 

laporan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu 

dengan menganalisa dan menghimpun informasi yang bersumber dari literatur 

dan hasil penelitian lainnya (Hardani et al., 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsepsi Berpikir Sistem 
Kemunculan sistem dalam kehidupan manusia tidak terjadi begitu saja 

akan tetapi lahir karena adanya kompleksitas dari permasalahan yang ada, 
untuk itu sistem muncul karena adanya mess yaitu kekacauan yang terjadi dan 
membingungkan yang semakin lama semakin membesar dan saling berkaitan 
satu dengan lainnya sehingga Hester dan Kevin (2014) menggambarkan 
keterkaitan antar masalah dengan berpikir sistem sebagai berikut: 

 
Gambar 2: Mengatasi Permasalahan Kompleks dengan Berpikir 

Sistem 
(Sumber: Hester & Kevin, 2014) 

 
Gambar di atas menjelaskan bahwa sumber satu pertanyaan atau masalah 

dapat menghadirkan atau memunculkan masalah lainnya sehingga dari satu 
kompleksitas masalah menghasilkan pertanyaan baru dan menghasilkan 
masalah baru yang saling terkait, begitu juga sebaliknya jika akan menyelesaikan 
satu pertanyaan tidak bisa membiarkan pertanyaan lain tidak terjawab atau 
terselesaikan, hal ini akan memberika antara pertanyaan diluar kompleksnya 
tetapi dapat diselesaikan di kompleks yang lain. Hal ini yang menjelaskan 



Awang Saputra, Agus Gunawan, Muhamad Fauzi 

JIEBAR: Journal of  Islamic Education: Basic and Applied Research  
Vol. 03, Nomor 01, April 2022 

50 

berpikir sistem mengedepankan penyelesaian secara holistik sebab yang 
diselesaikan bukan hanya satu permasalahkan, untuk itu dibutuhkan fokus dan 
kehati-hatian sehingga dalam penyelesaian masalah tidak menghadirkan 
masalah baru lainnya.  

Pada dasarnya berpikir sistem (system thinking) merupakan kemampuan 
atau pendekatan untuk melihat sistem organisasi berinteraksi dan saling 
mempengaruhi secara keseluruhan. Dalam berpikir sistem perlu komponen 
yang terbentuk dari hal yang saling berhubungan, bagian yang berhubungan 
saling mempengaruhi dan kompleks serta karakteristik tidak dapat 
digambarkan hanya dalam bagian tertentu saja atau terkait dengan bagian 
lainnya (Shaked & Schechter, 2017). Dimaknai organisasi sebagai kondisi 
internal, eksternal, proses, orang dan komponen yang saling mempengaruhi 
dan dipandang scara kolektif sebagai suatu sistem. Mengkaji kaitannya dengan 
lembaga atau organisasi dengan melihat pertumbuhna yang tidak didasari 
bukan hanya satu aspek saja melainkan keseluruhan didalamnya yang 
berkembang dan responsif (Handayani, 2021).  

Berbagai kompleksitas dan karakteristik sistem yang sudah dijelaskan di 
awal membawa kita pada sebuah pemikiran yang menyeluruh terhadap suatu 
masalah menggunakan konsep sistem berpikir. Arnold & Wade (2015) 
berupaya mendefinisikan berfikir sistem melalui studi literatur terhadap para 
ahli di bidang ini. Hasil studi mereka menghasilkandefinisi berfikir sistem 
sebagai berikut: kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami sistem, 
memprediksi perilaku sistem, dan merancang modifikasi sistem untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.  

Pemikiran yang melibatkan seluruh elemen dalam suatu sistem ini disebut 
dengan berfikir sistem atau system thinking. Istilah-istilah yang sering digunakan 
dan memiliki kesamaan dengan berfikir sistem antara lain berpikri kompleks 
(complexity thinking), berpikir non-linear (loop thinking), dan berpikir holistik 
(holism thinking). Peran kepemimpinan pemikiran sistem sebagai pendorong 
kemajuan non-linier, di mana perubahan bersifat multidimensi dan multi 
komponen, patut mendapat perhatian pelajar (Shaked & Schechter, 2020).  

Maka penting kompetensi yang dimiliki pemimpin dalam menangani dan 
memeriksa permasalahan dan komples akan lebih efektif melihat masalah serta 
mengenali kebutuhan perubahan. Mengapa pemimpin menjadi efektif dengan 
berpikir sistem? Karena memfokuskan dan berkontribusi, memberdayakan 
personal dalam melakukan pekerjaan secara kompeten dan produktif serta 
mengajak orang menyelesaikan masalah pada tujuan yang sama. 

Dengan demikian konsepsi berpikir sistem adalah cara berpikir seseorang 
atas tanggungjawab yang diberikan suatu lembaga atau organisasi yang 
dihadapkan berbagai masalah kompleks dan mencari jalan keluar (solusi) 
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menggunakan pendekatan berpikir sistem yang saling terkait dan 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya.  
 

2. Pendekatan Kepemimpinan Pendidikan 
Konsekuensi memimpin suatu organisasi adalah berhadapan dengan 

sistem dan orang, hal ini seorang pemimpin dituntut memiliki kemampuan 
yang dimiliki untuk mengelola suatu organisasi dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. Dimana setiap pemimpin memiliki tingkat 
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya sehingga berpengaruh dalam 
kepemimpinannya di suatu organisasi. Untuk itu Emmerling et al., (2015), 
menjelaskan bahwa kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi dan 
memudahkan orang lain dalam mencapai tujuan organisasi dan anggotanya 
sehingga memaknainya sebagai menjalankan proses kepemimpinan.  

Dalam tindakannya sebagai pemimpin atas kepemimpinannya terdapat 
tiga hal yang dipelajarinya antara lain: proses dan tindakan memimpin 
berdasarkan sifat dan perilaku pimpinan, proses dan tindakan memimpin 
berdasarkan interpretasi orang lain terhadap karakteristik pemimpin serta 
proses tindakan memimpin berdasarkan atribut yang diberikan orang terhadap 
hasil kepemimpinannya (Antonakis & Day 2018). Selain itu melihat 
kepemimpinan dalam suatu organisasi Northouse (2016) mengklasifikasikan 
kepemimpinan sebagai proses, melibatkan pengaruh, terjadi dalam kelompok 
dan terfokus pada tujuan. 

Memahami kepemimpinan perlu pendekatan sehingga mampu 
menjelaskan berdasarkan tujuan dan funginya, untuk itu Gardner & Carlson 
(2015) menjelaskan kepemimpinan yang dapat diimplementasikan di bidang 
pendidikan sebagai berikut:  

Tabel 1: Pendekatan Kepemimpinan 

Pendekatan Klasik Pendekatan 
Kontekstual 

Pendekatan Identitas 

Kepemimpinan 
merupakan kualitas 
kepribadian 
seseorang yang 
berbeda dari 
kebanyakan orang 
lain atau leadersip as 
charisma (charismatic 
leadership). Misalnya: 
seorang tokoh agama 
melakukan edukasi 
kepada orang tua 

Kepemimpinan 
diperoleh seseorang 
jika ada kesesuaian 
antara individu orang 
tersebut dengan 
lingkungannya atau 
leadership as contingency 
(contingency leadership). 
Misalnya: adanya 
keputusan penempatan 
seorang lulusan sarjana 
pendidikan agama 

Kepemimpinan 
diperoleh ketika 
bawahannya 
mendapatkan kesamaan 
“identitas” dengan 
kelompok dan bawahan 
tersebut bertindak sesuai 
dengan identitas 
tersebut atau leadership as 
identity representation. 
Misalnya: seseorang 
lulusan pesantren 
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yang memiliki anak 
usia 0-6 agar 
berpatisipasi dalam 
pendidikan 
prasekolah 

Islam melaksanakan 
tugasnya sebagai guru 
mengajarkan pelajaran 
pendidikan agama 
Islam. 

diminta oleh masyarakat 
sekitar untuk memimpin 
dan mengajarkan 
mengaji kepada anak 
usia 6-12 tahun 

 
Kemudian bagaimana integrasi kepemimpinan pada bidang pendidikan 

menjadi fokus utama karena memberikan kontribusi besar untuk memperkuat 
sumberdaya manusia, peran individu dan pemerintah memberikan doroingan 
dalam kualitas kepemimpinan sehingga menjadi pusat bagi perubahan dimana 
terpusat pada tujuan dan budaya, proses dan organisasi, profesi pembelajar dan 
kondisi kerja, sebagaimana dalam gambar di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3: Kerangka Kepemimpinan dalam Pendidikan 
(Sumber: Sim et al., 2019) 

Bagaimana kepemimpinan menjadi penting dan bertugas khusus ganda 
misalnya fungsi kepemimpinan adminstratif dan pedagogis mencakup 
tanggungjawab terhadap manajemen personalia baik yang melibatkan 
masyarakat. Dalam fungsi yang berbeda dimana kepemimpinan disusun secara 
berbeda dimana terdapat dua struktur yang menjadikan diri seseorang menjadi 
pemimpin formal dan dilakukan pendelegasikan dengan tim lainnya.  

Dengan demikian pendekatan kepemimpinan pendidikan dikaji melalui 
kajian klasik, kontekstual dan identitas yang mengedepankan kepemimpinan 
organisasi sehingga dalam prosesnya melalui perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi menjadi kepatutan bagi pemimpin akan 
kepemimpinannya. Kaitannya dengan pendidikan dimana pemimpin lembaga 
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pendidikan harus mampu mengakumulasi permasalahan dan penyelesaiannya 
tentunya melibatkan berpikir sistem.  
 

3. Aplikasi Kepemimpinan Berpikir Sistem Prasekolah  
Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bagaimana berpikir 

sistem dan kepemimpinan memiliki keterkaitan yang besar sehingga perlu 
diaplikasikan dalam bidang yang dimiliki organisasi atau yang dipimpin 
seseorang. Literatur lain mengungkapkan bahwa bidang kesehatan menjadi 
salah satu leader dalam berpikir sistem karena menyangkut kesehatan banyak 
orang sehingga pada aplikasinya disusun sesederhana mungkin agar mudah 
diakses atau dimanfaatkan seluas-luasnya. Ketika kepemimpinan berpikir 
sistem merupakan keterpaduan antara kemampuan-kemampuan yang harus 
dimiliki seseorang dengan memecahkab masalah-masalah komplek yang 
dihadapi jenjang prasekolah dengan pendekatan sistem, melakukan rekayasa 
sistem sehingga dapat melaksanakan rekomendasi untuk memecahkan masalah 
komplesk bidang pendidikan prasekolah serta mempengaruhi orang lain untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan lembaga pendidikan prasekolah (Heryana, 
2019).  

Cara memimpin dengan berpikir sistem dengan kemampuan yang 
dikembangkan oleh seorang pemimpin secara bertahap yang terbiasa sebagai 
pengalaman kerja sehari-hari dengan penerapan sekarang dan mendorong 
anggota organisasi ikut menerapkannya sehingga dapat membawa dampak baik 
secara keseluruhan. Adapun setiap pemimpin memiliki pengalaman dalam 
menggunaan berpikir sistem yang terinci diserta dengan tingakat atau tahapan 
penyelesaiannya sehingga mendapatkan penjelasan dari komponen terlibat, 
tabel berikut menjelaskan hal berpikir sistem dan penyelesaiannya.  

Tabel 2: Alur Berpikir Sistem dan Tingkat Penyelesaian 

No Berpikir 
Sistem 

Tingkat Penyelesaian Penjelasan 

1 Pahami tingkat 
dan penyebab 
kompleksitas 
organisasi 

1. Lingkungan, pesain 
dan pelanggan 

2. Tindakan 
organisasi/manajer 

3. Identifikasi, definisi, 
proses dan manejer 

4. Kesadaran organisasi 

Terlihat dalam 
pembelajaran 
pemeliharaan yang 
diperlukan dalam 
menangani kejadian 
sehari-hari yang 
diprediksi 
 

2 Menyadari 
pemimpin 
sebagai peserta 
antisipatif 

1. Memahami situasi 
yang kompleks dalam 
organisasi 

Harus mempelajari 
berbagai berbagai 
variabel 



Awang Saputra, Agus Gunawan, Muhamad Fauzi 

JIEBAR: Journal of  Islamic Education: Basic and Applied Research  
Vol. 03, Nomor 01, April 2022 

54 

2. Bukan hanya menjadi 
sebagai membuat 
reaksi (reaktor) namun 
sebagai peserra aktid 

3. Membentuk realitas  
4. Menciptakan masa 

depan 
 

kompleksitas yang 
ada dalam organisasi 

3 Mengelola 
kompleksitas 
dinamis 

1. Mengelola hubungan 
dari masalah 

2. Melihat sebab akibat 
dari masalah  

3. Melakukan proses 
perubahan 
 

Melihat proses 
dinamika dan 
perubahan dari 
bersumber dari 
masalah 

4 Mengelola 
pembelajaran 
antisipatif dan 
partisipasi 

1. Melakukan perubahan 
berkelanjutan 

2. Menjadi pembelajaran 
antisipatif 

3. Menjadi pembelajaran 
partisipatif 

4. Menciptakan produk 
inovatif 
 

Mengelola 
pembelajaran 
kepada personalia 
dalam organisasi 
dengan 
memperhatikan 
kebutuhan masa 
depan 

5 Memahami 
feedback 

1. Menerima dan 
memahami feedback 

2. Mempengaruhi timbal 
balik 

Menggambarkan 
tindakan yang cepat 
untuk memperkuat 
dan 
menyeimbangkan. 

 
Sedangkan secara praktis Center for Strategic Management bagaimana 

berpikir sistem dapat diaplikasikan dengan melakukan observasi lingkungan 
sekolah atau organisasi dengan menentukan perencanaan; menentukan visi 
atau tujuan yang ideal dimaknai antara perencanan, proses dan pelaksanaan 
mendapatkan hasil yang ideal; memberikan umpan balik terhadap hasil yang 
dicapai oleh organisasi; mengukur kondisi yang ada saat ini melalui pendapat 
dari lingkungan internal dan eksternal organisasi; menyusun strategi yang 
dipandang sesuai dengan tujuan dan langsung menjalankannya serta menerima 
masukan dari pesaing atau yang dipertimbangkan (Partner of The Centre for 
Strategic Management, 2004). 
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Dalam memahami tingkatan berpikir sistem agar dilaksanakan sesuai 
dengan kondisi permasalahan yang dihadapi yaitu:  

1. Berpikir sistem tingkat rendah (reduksionis) 
Jenjang pendidikan prasekolah yang biasanya menggunakan berpikir 
sistem tingkat rendah antara lain: tidak ada pesaing disekitarnya, 
biasanya terletak jauh dari perkotaan, lembaga pendidikan yang 
notabene baru, lembaga pendidikan bercabang dan kurangnnya sarana 
prasarana serta masih kurangnya sumberdaya manusia. 

2. Berpikir sistem tingkat menengah 
Yang berlaku untuk berpikir sistem tingkat menengah dimana 
digunakan ketika lembaga pendidikan yang sedang berkembang, mulai 
bertambahnya sarana prasarana, sumberdaya manusia dan 
kepercayaan masyarakat serta mulai menemukan gaya atau metode 
untuk bertahan (survive). 

3. Berpikir sistem tingkat menengah-tinggi 
Dalam berpikir tingkat menengah-tinggi ada kecenderungan lembaga 
pendidikan relative sudah baik, kualitas lembaga sudah baik, kualitas 
sumberdaya sudah cukup, sudah mulai mencari jaringan kerjasama 
serta tercukupinya sarana prasarana. 

4. Berpikir sistem tingkat tinggi dan holistik 
Lembaga pendidikan prasekolah yang berada ditingkat ini sangat 
jarang terjadi dikarenakan tidak banyak pendidikan prasekolah 
menyelenggarakan pendidikan yang setiap tahunnya selalu meningkat. 
Konsekuensi jika ada di tingkat ini tentunya kecukupan sumberdaya 
harus diiringi dengan kualitas dan penghargaannya, selalu bertindak 
cepat dan merespon segala perubahan serta menjaga kepercayaan 
pelanggan yang dipegang selama ini termasuk mendapatkan 
penghargaan dari pemerintah. 

 
Gambar 4: Tingkatan Berpikir Sistem 
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(Sumber: Castelle & Jaradat, 2016) 
 
Gambar di atas menjelaskan dalam matrik dimana posisi dari empat 

tingkatan berpikir sistem sehingga aplikasi ini dapat diterapkan di pendidikan 
jenjang prasekolah termasuk didalamnya taman kanak-kanak. Untuk itu 
Castelle dan Jaradat (2016) mengklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Tingkat berfikir sistem rendah jika memiliki karakter: Simplicity (S), 
Autonomy (A), Isolation (N), Resistance of requirement (V), Stability 
(T), Reductionist (R), dan Rigidity (D).  

2. Tingkat berfikir sistem menengah jika memiliki karakter: Complexity 
(C), Autonomy (A), Interconnectivity (I), Resistance of requirement 
(V), Stability (T), Reductionist (R), dan Rigidity (D)  

3. Tingkat berfikir sistem menengah-tinggi jika memiliki karakter: 
Complexity (C), Autonomy (A), Interconnectivity (I), Embracement 
of requirement (Y), Emergence (E), Holism (H), dan Flecibility (F)  

4. Tingkat berfikir sistem tinggi dan holistik jika memiliki karakter: 
Complexity (C), Integration (G), Interconnectivity (I), Embracement 
of requirement (Y), Emergence (E), Holism (H), dan Flecibility (F) 

 
Dalam pendekatan Bentuk kepemimpinan intruksi dapat meningkatkan 

sistem yang kompleks terutama dalam perbaikan kurikulum kepala sekolah, 
pengembangan pembelajaran dan interpretasi hasil dikarenakan sistem berpikir 
sebagai pendukung potensial bagi kepemimpinan instruksional (Shaked & 
Schechter, 2016). 

Sebagai salah satu stimulan bagi lembaga pendidikan prasekolah yang 
masih berada di tingkat berpikir rendah dan menengah diperlukan intervensi 
bertujuan melakukan kriteria kepemimpinan perubahan yang berani 
menginvetarisir permasalahan yang dihadapi sehingga dapat diselesaikan secara 
bertahap, yang tentunya system wide merupakan intervensi yang dilakukan 
melalui infrastruktur sistem. Adapun tujuan intervensi yang perlu dilakukan 
antara lain:  

a. Meluncurkan sistem pengumpulan data baru dan memantau kemajuan 
akademik dan non-akademik siswa.  

b. Memformulasikan ulang sistem pendanaan baik yang berupa bantuan 
atau kemandirian lembaga pendidikan 

c. Mengikutsertakan pelatihan bagi guru dan perlombaan bagi siswa 
sehingga tumbuh kepercayaan diri sebagai anggota organisasi untuk 
beraksi lebih baik lagi. 

d. Memperkenalkan pendekatan pedagogik kepada siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar.  
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Pada akhirnya bentuk intervensi yang dilakukan di atas memiliki berbagai 
macam tujuan sejak awal hingga terakhir. Adapun kepemimpinan berpikir 
sistem di jenjang pendidikan prasekolah menggunakan pendekatan yang 
mengakui kompleksitas dinamis dari sistem pendidikan dan bekerja dengan 
tujuan akhir untuk meningkatkan hasil pembelajaran sebagai tujuan utamanya. 
Bagaimana upaya kepala sekolah taman kanak-kanak sekaligus melaksanakan 
kepemimpinan di organisasi tersebut untuk berpikir sistem diantaranya salah 
satu pembuat kebijakan sekolah yang mampu mengatasi permasalahan yang 
dihadapi pendidikan prasekolah dengan instrumen sistem pendidikan nasional, 
maka kepala sekolah dituntut mampu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi lembaga pendidikan prasekolah melalui berpikir sistem antara lain: 
visi dan kepemimpinan, koalisi untuk perubahan, desain kolaaborasi sekolah, 
data untuk akuntabilitas dan peningkatan kolektif, efektivitas kepemimpinan, 
guru dan siswa serta kebijakan hasil pembelajaran. Adapun kemampuan yang 
dikembangkan oleh seorang pemimpin secara bertahap yang terbiasa sebagai 
pengalaman kerja sehari-hari dengan penerapan sekarang dan mendorong 
anggota organisasi ikut menerapkannya sehingga dapat membawa dampak baik 
secara keseluruhan (Ndaruhutse et al., 2019).  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5: Alur Kemampuan Berpikir Sistem Prasekolah 
(Sumber: Feriver et al., 2019) 

 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa anak kecil memang menunjukkan 

beberapa tanda pemahaman kompleks tentang pemikiran sistem dengan 
mendeteksi perubahan bertahap yang jelas, langkah sebab akibat dan 
menggambarkan perilaku loop penyeimbang. Kapasitas mereka ditemukan 
namun terbatas dengan menunjukkan perspektif multidimensi, memcahkan 
masalah dengan intervensi dan memprediksi perilaku sistem dimasa depan. 
Adanya konteks Bahasa, jam prasekolah, menyelesaiakan konflik anak, melihat 
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dan menyentuh sistem secara ekspilisit, pembelajaran berbasis proyek, 
pemikiran kritis dan pertanyaan menantang kognitif.  

Bagaimana kepemimpinan berpikir sistem pendidikan prasekolah 
berkaitan langsung dengan anak didik, gambar di atas mampu mengilustrasikan 
ketika anak sebagai subjek taman bermain dan ingin banyak tahu segala hal 
yang mengindikasikan anak dalam belajar dan bermain sebagai berpikir sistem. 
Untuk itu pemimpin lembaga pendidikan dengan kepemimpinan berpikir 
sistem bagi kualitas pendidikan anak didik masa depan sehingga dengan hal ini 
dapat pekerjaan yang dilakukan dalam lingkup pemikiran sistem akan 
menghasilkan lebih efektif dengan anak yang lebih tua dalam konteks 
pendidikan prasekolah, hal ini bertujaun mengukur keterampilan berpikir 
sistem anak dan dapat meningkatkan keterampilan ini.  

Pelibatan secara holistik dalam berpikir sistem pada prasekolah 
menyertakan aspek hawan, tanaman, makhluk hidup lainnya, baik materi dan 
non materi sehingga anak didik dihadapkan pada kompleksitas kehidupan yang 
akan dihadapinya masa depan. Untuk itulah kemampuan kepemimpinan 
pendidikan jenjang prasekolah sangat diperhatikan guna memberikan 
dorongan terutama dalam membangun pengetahuan, keterampilan dan 
karakternya sehingga dalam perkembangan fisik dan mentalnya seteleh melalui 
pendidikan prasekolah ini.  

Kemudian dari segmentasi perkembangan kognitif dan bahasa dengan 
melaksanakan observasi sebagai alat pengukuran mengkonsepsikan berpikir 
sistem anak dari target usia anak kemudian perlunya hubungan dan 
kemampuan ekspresif anak dengan orangtua agar menghasilkan adaptasi yang 
sesuai sehingga memiliki pengetahuan konten yang terinci dan komprehensif 
yang dapat dilaksakan secara berkelanjutan.   

Guna melihat bagaimana konteks taman kanak-kanak islam swasta yang 
seluruhnya mengajarkan pada pengetahuan dan pemahaman agama islam 
sebagai dasar jenjang pendidikan berikutnya, pengalaman dan kehidupan masa 
depannya. Dalam gambar di bawah ini dapat dijelakan bahwa pendidikan Islam 
mengajarkan sistem berpikir tentang tingkat kekritisan karena anugerah 
manusia diberikan akal untuk dilatih sejak anak atau sedini mungkin.  

Karakteristik pendidikan prasekolah dimana usia anak didik memiliki 
potensi untuk cepat menghafal dan merespon Pada siswa prasekolah dimana 
respon terhadap hafalan dan aplikasi tetapi tetap berpikir secara sistem 
kemudian analisis dan kreasi tidak diperlukan. Proses pendidikan islam yang 
menjadi kurikulum utama di pendidikan prasekolah memberikan ruang 
mengasah hati nurani sebagai siswa atau anak didik. Adapun pendekatan 
berpikir pedagogis yang menekankan pengajaran kognitif, afektif dan 
psikomotorik telah memberikan kontribusi positif pada siswa, hal ini 
mengindikasikan bahwa gambar diatas menjadi bagian holistik dalam berpikir 
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kritis dalam pendidikan islam sehingga siswa diajarkan dan kemampuan untuk 
menjalankan dan mentaati akan perintah agamanya melalui kegiatan di 
pendidikan prasekolah.  

 
Gambar 6: Berpikir Kritis Pendidikan Islam  

(Sumber: Norfadelah & Ahmad, 2015) 
 

SIMPULAN 

Konsepsi berpikir sistem adalah cara berpikir seseorang atas 
tanggungjawab yang diberikan suatu lembaga atau organisasi yang dihadapkan 
berbagai masalah kompleks dan mencari jalan keluar (solusi) menggunakan 
pendekatan berpikir sistem yang saling terkait dan mempengaruhi satu dengan 
yang lainnya. Pendekatan kepemimpinan pendidikan melalui kajian klasik, 
kontekstual dan identitas yang mengedepankan kepemimpinan organisasi 
melalui perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi menjadi kepatutan 
bagi pemimpin akan kepemimpinannya. Kaitannya dengan pendidikan dimana 
pemimpin lembaga pendidikan harus mampu mengakumulasi permasalahan 
dan penyelesaiannya tentunya melibatkan berpikir sistem. Sedangkan tingkatan 
berpikir sistem yang dapat diaplikasi di jenjang prasekolah dengan tingkat 
berpikir rendah (reduksi), berpikir sistem menengah, berpikir sistem 
menengah-tinggi dan berpikir sistem tinggi (holistik). Konteks taman kanak-
kanak islam swasta yang seluruhnya mengajarkan pada pengetahuan dan 
pemahaman agama islam sebagai dasar jenjang pendidikan berikutnya, 
pengalaman, hafalan, aplikasi dan kehidupan masa depannya karena 
pendidikan Islam mengajarkan sistem berpikir tentang tingkat kekritisan 
karena anugerah manusia diberikan akal untuk dilatih sejak anak atau sedini 
mungkin sehingga proses pendidikan islam yang menjadi kurikulum utama di 
pendidikan prasekolah memberikan ruang mengasah hati nurani sebagai siswa 
atau anak didik.  
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